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ABSTRAK

Mila Karmila : Pengaruh Metode Resitasi yang Diawali Pembelajaran
Langsung terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas V111
Semester |1 SMP Adabiah Tahun Pelajaran 2010/2011.

Rendahnya hasil belajar biologi siswa kelas VIII SMP Adabiah
disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah proses pembelajaran yang
masih berpusat kepada guru sehingga siswa belum terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran dan siswa kurang membaca materi pelajaran di rumah.
Metode resitasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menjawab pertanyaan
yang terkait materi yang akan dipelajari dalam pembelajaran langsung, diharapkan
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran biologi. Dengan
meningkatnya aktivitas siswa dalam pembelajaran, maka diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh metode resitasi pada pembelajaran langsung terhadap hasil belajar biologi
siswa kelas VII1 SMP Adabiah Padang Tahun Pelajaran 2010/2011.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan
Randomized Control-Group Posttest Only Design. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Adabiah Padang. Karena populasi penelitian
terdistribusi normal dan homogen, maka untuk menentukan kelas sampel
digunakan teknik Random Sampling, dan terpilih sampel kelas VIII1.4 sebagai
kelas eksperimen dan kelas V111.3 sebagai kelas kontrol. Data yang diambil dalam
penelitian ini adalah data primer berupa tes akhir dari kedua kelas sampel yang
terpilih. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t dengan kriteria jika
thitung > traner Nipotesis diterima.

Dari hasil ujian yang telah dilakukan diakhir perlakuan penelitian
diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 74,16 dan nilai rata-rata kelas kontrol
66,83. Dari hasil perhitungan uji t diperoleh tyiwng Yaitu 1,87. Bila dibandingkan
dengan tuper Yaitu 1,67, maka thiung > twper. Dengan demikian, hipotesis yang
dikemukakan dapat diterima dengan taraf nyata 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan metode resitasi yang diawali pembelajaran langsung
terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII SMP Adabiah Padang tahun
pelajaran 2010/2011.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa
komponen yaitu siswa, guru, tujuan yang akan dicapai, materi atau bahan
pelajaran, metode, alat pendidikan, serta alat evaluasi yang digunakan.
Komponen ini saling berkaitan satu sama lainnya dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hamalik (2008: 2) yaitu
“Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya di masa yang
akan datang”.

Dalam pembelajaran biologi sebagai salah satu cabang Ilmu
Pengetahuan Alam yang mempelajari tentang Makhluk Hidup di alam sekitar
melalui proses dan sikap ilmiah. Pembelajaran biologi lebih menekankan pada
pendekatan keterampilan proses sehingga siswa menemukan fakta-fakta,
membangun konsep, teori dan sikap ilmiah. Oleh karena itu pada
pembelajaran biologi perlu dikembangkan strategi pembelajaran yang dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pada
pembelajaran biologi sangat dituntut aktivitas kedua belah pihak yaitu guru
dan siswa. Guru harus bisa menciptakan kondisi pembelajaran terjadi secara
dua arah, agar aktivitas dalam belajar meningkat dan hasil belajar menjadi

lebih baik. Selama ini guru tidak menciptakan pembelajaran yang terjadi



secara dua arah sehingga pembelajaran tidak efektif, akibatnya hasil belajar
siswa menjadi rendah.

Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya rendahnya mutu input, kurangnya minat, motivasi dan kesiapan
siswa dalam belajar. Djaali (2008: 10) menyatakan bahwa “di dalam proses
belajar tersebut, banyak faktor yang mempengaruhinya, antara lain motivasi,
sikap, minat, kebiasaan belajar dan konsep diri”.

Meskipun telah banyak usaha yang dilakukan dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan, tapi belum memberikan hasil yang optimal.
Hal ini dilihat dari masih rendahnya nilai hasil belajar biologi yang diperoleh
siswa. Kenyataan ini dapat dilihat dari nilai rata-rata ujian semester 2 Biologi
siswa kelas VII SMP Adabiah Padang pada Tabel 1.

Tabel 1 : Nilai Rata-rata Biologi Kelas VII Semester Il SMP Adabiah Padang

Tahun Pelajaran 2009/2010 yang Siswanya Sekarang Kelas VIII
Semester Il Tahun Pelajaran 2010/2011.

Nilai Rata-rata
No Kelas Semester 11
1 VIII, 53,00
2 VIII, 51,00
3 VIII; 56,00
4 VI, 54,00
5 VIIIs 58,00
6 VIl 53,00

Keterangan: Nilai diolah berdasarkan hasil ujian biologi semester 2
kelas VII tahun pelajaran 2009/2010. (Sumber: Tata
usaha SMP Adabiah Padang).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan guru

biologi SMP Adabiah Padang terungkap bahwa masih banyak nilai rata-rata

ujian semester siswa dibawah KKM, dimana KKM di sekolah tersebut adalah

65. Rendahnya hasil belajar biologi disebabkan oleh pembelajaran yang masih



terpusat kepada guru sementara siswa tidak dilibatkan secara aktif dalam
pembelajaran, akibatnya siswa kurang mengerti dan kurang memahami materi
pelajaran yang dibahas guru, ditambah lagi dengan jarangnya guru
memberikan tugas kepada siswa setiap kali pertemuan.

Selama ini bentuk tugas yang diberikan guru adalah menjawab soal
terkait materi yang sudah diajarkan dan pemberian tugas tersebut tidak
dilakukan di setiap kali pertemuan. Hal ini menyebabkan siswa kurang
mempersiapkan dirinya untuk belajar disekolah, sehingga motivasi siswa
untuk memulai pelajaran menjadi rendah. Pada saat proses pembelajaran
berlangsung siswa hanya bersifat menerima saja, dan sangat sedikit siswa
yang aktif dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif sangat
diperlukan agar pemahaman terhadap materi pelajaran mudah tercapai dan
hasil belajar menjadi lebih baik. Salah satu cara untuk mempersiapkan siswa
sehingga termotivasi untuk belajar adalah dengan menggunakan metode
resitasi berupa menjawab soal materi yang akan dipelajari. Siswa akan
diberikan beberapa soal terkait materi pelajaran yang akan dipelajari secara
mandiri dirumah dan secara tidak langsung siswa sudah mempersiapkan diri
untuk menghadapi materi pelajaran berikutnya. Dengan adanya tugas
menjawab soal-soal itu akan mengarahkan siswa kepada pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pemberian tugas (resitasi), bahwa anak itu diberikan tugas bukan

hanya semata-mata menghafal, mengerjakan, tetapi berusaha merenungkan



isinya, mengolah kembali isinya dengan kata-kata sendiri dengan pengertian
dan interpretasi sendiri. Peranan tugas sangat penting dalam pengajaran
(Pasaribu dan Simanjuntak, 1985: 108).

Proses pembelajaran dengan memakai model pembelajaran langsung
dapat membuat siswa lebih paham akan materi yang dipelajarinya.
Pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan yang dapat membantu
siswa mempelajari keterampilan dasar dengan memperoleh informasi yang
dapat diajarkan secara langkah-demi-langkah, seperti yang dikemukakan oleh
Nur (2005: 16) yaitu: "Pembelajaran langsung adalah sebuah pendekatan yang
mengajarkan keterampilan-keterampilan dasar dimana pelajaran sangat
berorientasi pada tujuan dan lingkungan pembelajaran yang terstruktur secara
ketat”. Namun model pembelajaran ini berpusat pada guru dan metode yang
digunakan biasanya berupa metode ceramah.

Hal ini terbukti dari hasil penelitian Gayatri (2010) yang menegaskan
bahwa penerapan model pembelajaran langsung dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran biologi. Sedangkan Resitasi biasanya
digunakan dengan tujuan agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap,
karena siswa melaksanakan latihan-latihan selama melakukan tugas, sehingga
pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi. Dengan
kegiatan melaksanakan tugas siswa aktif belajar, dan merasa terangsang untuk
meningkatkan belajar yang lebih baik, memupuk inisiatif dan berani tanggung

jawab sendiri. Sehingga membuat proses belajar mengajar lebih hangat dan



aktif. Sisri (2003) telah membuktikan bahwa penerapan metode resitasi dapat
meningkatkan hasil belajar biologi.

Oleh karena itu, penulis telah melakukan penelitian tentang ‘“Pengaruh
Metode Resitasi yang Diawali Pembelajaran Langsung terhadap Hasil Belajar
Biologi Siswa Kelas VIII Semester II di SMP Adabiah Padang Tahun
Pelajaran 2010/2011”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diketahui

permasalahan yang terjadi di SMP Adabiah Padang yaitu:

1. Hasil belajar biologi siswa masih rendah.

2. Siswa kurang memiliki persiapan untuk mengikuti pelajaran.

3. Keseriusan, minat, dan motivasi belajar siswa masih relatif rendah.

4. Tugas yang diberikan selama ini tidak dilakukan pada setiap kali
pertemuan.

5. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi.

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis membatasi masalah
yang akan diteliti yaitu:
1. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan
metode resitasi menjawab soal yang akan dipelajari dalam pembelajaran
langsung.

2. Hasil belajar pada penelitian ini dibatasi pada aspek kognitif.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan di
atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah ”apakah terdapat pengaruh
metode resitasi yang diawali pembelajaran langsung terhadap hasil belajar
biologi siswa kelas VIII semester II di SMP Adabiah Padang tahun pelajaran
2010/2011?”.
E. Asumsi
Asumsi dari penelitian ini adalah :
1. Setiap siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru sebelum
pembelajaran dimulai.
2. Guru mampu menggunakan model pembelajaran langsung.
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
metode resitasi yang diawali pembelajaran langsung terhadap hasil belajar
biologi siswa kelas VIII semester I SMP Adabiah Padang tahun pelajaran
2010/2011.
G. Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian diharapkan bermanfaat bagi pendidikan dimasa
datang. Demikian juga penelitian yang penulis laksanakan ini, diharapkan
dapat bermanfaat:
1. Sebagai masukan khususnya bagi guru biologi SMP Adabiah Padang

maupun para guru secara umum, untuk memberi variasi pembelajaran.



2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya

atau sebagai bahan rujukan bagi peneliti lainnya.

H. Definisi Operasional

Untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman dalam penggunaan istilah

dalam penelitian ini maka penulis mengemukakan definisi operasional sebagai

berikut:

1.

Model Pembelajaran Langsung

Model pembelajaran langsung yang digunakan pada penelitian ini adalah
model pembelajaran yang dirancang secara khusus untuk membelajarkan
siswa tentang pengetahuan prosedural serta pengetahuan deklaratif yang
mempunyai lima fase, yaitu: mempersiapkan dan memotivasi siswa,
menjelaskan dan/ atau mendemonstrasikan, latihan terbimbing, umpan
balik, dan latihan lanjutan.

Metode Resitasi

Metode resitasi yang dimaksud pada penelitian ini adalah tugas awal yang
diberikan kepada siswa berupa tugas menjawab pertanyaan sebelum
pembelajaran berlangsung yang dikerjakan di rumah. Pertanyaan pada
tugas tersebut mengarah kepada uraian materi yang akan dipelajarinya.
Hasil belajar

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melakukan proses
pembelajaran. Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa dapat dilihat dari
kemampuan kognitif siswa yang diperoleh dari tes akhir penelitian berupa

angka.



BAB II
KERANGKA TEORITIS
A. Kajian Teori
1. Belajar dan pembelajaran

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan interaktif yang
bernilai edukatif. Interaksi edukatif ini terjadi antara guru dengan anak
didik dan anak didik dengan sesamanya serta antara anak didik dengan
lingkungannya. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Lufri (2007: 9)
yaitu: “belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu yang
terjadi akibat interaksi dengan lingkungan”.

Menurut Djamarah dan Aswan (2006: 10), “Belajar merupakan
proses perubahan prilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan
kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek
organisme atau pribadi”. Seperti mengorganisasi pengalaman belajar,
mengolah kegiatan belajar mengajar, menilai proses, dan hasil belajar,
kesemuanya termasuk dalam cangkupan tanggung jawab guru. Pendapat
diatas didukung oleh Hamalik (2008: 73) yang menyatakan bahwa: “tujuan
belajar adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan
tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya proses belajar”.

Bahkan Hamalik (2001: 29) menyatakan bahwa “Belajar bukan suatu
tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan. Jadi,

merupakan langkah-langkah atau prosedur yang ditempuh”.



Selain itu Sudjana (2009: 28) menyatakan bahwa:
“Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar adalah
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukan
dalam  berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya,
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, daya reaksinya, daya
penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu”.

Adapun peranan guru dalam proses pembelajaran yaitu membantu
dalam mengembangkan kegiatan belajar agar berlangsung secara optimal.
Siswa sebagai peserta didik berperan dalam hal partisipasi aktif untuk
mengembangkan dirinya dibawah bimbingan guru (Gulo, 2002: 23-24).

Lufri (2007: 9) menyatakan bahwa “pembelajaran merupakan hal
membelajarkan yang artinya mengacu ke segala daya upaya bagaimana
seseorang belajar dan bagaimana menghasilkan terjadinya peristiwa
belajar di dalam diri orang tersebut”. Dalam suatu proses pembelajaran
seorang guru dituntut dapat memiliki kemampuan sebagai pendidik dan
pengajaran.

Model pembelajaran langsung
a. Pengertian model pembelajaran langsung

Istilah model pembelajaran menunjukkan pada suatu pendekatan
pembelajaran tertentu yang meliputi tujuan, sintaks, lingkungan, dan
sistem pengelolaan. Penggunaan istilah model pembelajaran mempunyai
dua alasan penting yaitu: pertama, istilah model mempunyai makna yang
lebih luas dari pada strategi, metode atau prosedur. Kedua, model

diklasifikasikan berdasarkan tujuan pembelajaran, sintaks, dan sifat

lingkungan belajarnya.
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Menurut Nur (2005: 16), "Model pembelajaran langsung adalah
sebuah pendekatan yang mengajarkan keterampilan-keterampilan dasar
dimana pelajaran sangat berorientasi pada tujuan dan lingkungan
pembelajaran yang terstruktur secara ketat”. Namun model pembelajaran
ini berpusat pada guru dan metode yang digunakan biasanya berupa
metode ceramah, dengan diajarkan keterampilan dasar siswa dapat
mengerti dan memahami apa yang telah diajarkan langsung oleh guru.

Model pembelajaran langsung merupakan sebuah model yang
berpusat pada guru yang memiliki lima langkah, yaitu: mempersiapkan
dan memotivasi siswa, menjelaskan dan/atau mendemonstrasikan, latihan
terbimbing, umpan balik, dan latihan lanjutan.

Menurut Nur (2005: 26), istilah model pembelajaran mempunyai
empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi atau prosedur tertentu
yaitu:

1. Rasional teoritik yang disusun oleh para pengembangnya.

2. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

3. Tingkah laku pengajar diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan hasil.

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai.

Menurut Nur (2005: 36) sintaks model pembelajaran langsung
terdiri dari 5 fase yaitu:

a. Fase 1 yaitu menyampaikan tujuan dan motivasi siswa.

b. Fase 2 yaitu mempresentasikan pengetahuan atau mendemonstrasikan
keterampilan.

c. Fase 3 yaitu memberi latihan terbimbing.

Fase 4 yaitu mengecek pemahaman dan memberi umpan balik.
e. Fase 5 yaitu memberi latihan lanjutan dan transfer.
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b. Langkah-langkah model pembelajaran langsung

Langkah-langkah model pembelajaran langsung menurut Nur

(2005: 36), sebagai berikut:

1) Menyiapkan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan siswa

a)

b)

Merumuskan tujuan

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merumuskan tujuan
pembelajaran antara lain: jenis materi pokok bahasa yang dipilih,
kemampuan siswa, waktu dan fasilitasnya yang tersedia di kelas.
Menyampaikan tujuan

Setelah merumuskan tujuan pembelajaran sesuai dengan model
pembelajaran yang digunakan, guru yang baik selalu mengawali
pembelajaran dengan menjelaskan tujuan pembelajaran serta
mempersiapkan siswa untuk belajar. Guru yang baik akan
mengkomunikasikan tujuan tersebut kepada siswa-siswanya
melalui rangkuman rencana pembelajaran.

Menyiapkan siswa

Kegiatan ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa, memusatkan
perhatian siswa, memusatkan perhatian siswa pada pokok
pembicaraan dan menyiapkan kembali pada hasil belajar yang telah
dimilikinya yang relevan dengan pokok pembicaraan yang akan

dipelajari.
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2) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan

Kunci keberhasilan pembelajaran ini terletak pada kejelasan

informasi dan mengikuti langkah-langkah demonstrasi yang efektif.

a)

b)

Menyiapkan informasi yang jelas

Kemampuan guru untuk menyampaikan informasi yang jelas dan
spesifik kepada siswa, mempunyai dampak yang positif terhadap
proses belajar siswa. Bila informasi yang diberikan oleh guru rancu
atau membingungkan siswa, hal ini disebabkan guru tidak
menguasai materi yang akan diajarkan dan tidak menguasai teknik
komunikasi yang jelas.

Melakukan demonstrasi

Pembelajaran langsung berpengaruh pada asumsi bahwa sebagian
besar yang dipelajari dari pengamatan orang lain. Maksudnya
adalah dengan mengamati kegiatan orang lain, maka seorang siswa
akan bisa melakukan kegiatan yang diamatinya dengan sendiri.
Agar guru dapat melakukan demonstrasi dengan berhasil, maka
guru perlu sepenuhnya menguasai komponen-komponenya.
Pemahaman dan penguasaan

Guru harus memahami dan menguasai konsep-konsep dan materi
yang didemonstrasikan, banyak contoh yang menunjukkan bahwa
siswa bertingkah laku yang tidak benar karena mencontoh tingkah

laku yang tidak benar.
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d) Latihan
Agar dapat mendemonstrasikan dengan benar maka diperlukan
latihan yang intensif dan memperhatikan aspek-aspek penting dan
keterampilan.
3) Memberikan latihan terbimbing
Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam
merencanakan dan melaksanakan latihan terbimbing adalah:
a) Guru meminta siswa melakukan latihan terbimbing secara singkat dan
bermakna.
b) Guru meminta siswa melakukan latihan sampai benar-benar menguasai
konsep yang dipelajari.
¢) Guru melaksanakan latihan berselang, bahwa latihan tersebut tidak
dilaksanakan terus-menerus untuk keterampilan yang pertama dipelajari
oleh siswa, disarankan melakukan latihan bekelanjutan dengan
memperhatikan kenyataan bahwa pelatihan yang dilakukan akan
menimbulkan kejenuhan.
d) Guru memperhatikan tahap-tahap awal pelatihan.
4) Mengecek pemahaman dan memperhatikan umpan balik
Yang menjadi permasalahan bagi guru adalah memberikan umpan
balik yang efektif untuk siswa yang jumlahnya banyak.
Cara pemberian umpan balik yang efektif adalah sebagai berikut:
a) Berikan umpan balik sesegera mungkin setelah melakukan latihan.

b) Upayakan agar umpan balik jelas dan spesifik.
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¢) Upayakan agar umpan balik sesuai dengan perkembangan kognitif
siswa.
d) Berikan pujian dan umpan balik pada kinerja yang bagus.
e) Bantulah siswa untuk memfokuskan perhatiannya pada proses dan
bukan pada hasil.
5) Memberikan perluasan latihan mandiri
Beberapa hal yang perlu diberikan oleh guru dalam memberikan
tugas mandiri yaitu sebagai berikut:
a) Pilih tugas mandiri yang dapat dilakukan siswa di rumah dengan baik.
b) Guru perlu memberikan umpan balik tentang hasil tugas yang
diberikan kepada siswa di rumah.

Proses pembelajaran dengan memakai model pembelajaran langsung
dapat membuat siswa lebih paham akan materi yang dipelajarinya, sedangkan
Resitasi biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa memiliki hasil belajar
yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan latihan-latihan selama
melakukan tugas, sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu
dapat lebih terintegrasi. Dengan kegiatan melaksanakan tugas siswa aktif
belajar, dan merasa terangsang untuk meningkatkan belajar yang lebih baik,
memupuk inisiatif dan berani tanggung jawab sendiri. Sehingga membuat

proses belajar mengajar lebih hangat dan aktif.
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3. Tinjauan tentang metode resitasi
a. Pengertian metode resitasi

Pasaribu dan Simanjuntak (1985: 108) mengemukan bahwa
“Metode resitasi adalah suatu aspek dari metode-metode pengajaran,
karena dengan tugas bermaksud: meninjau pelajaran baru, untuk
menghafal pelajaran yang telah diajarkan, untuk latihan dengan tugas
untuk mengumpulkan bahan, untuk memecahkan suatu masalah dan
seterusnya”. Dimana peranan tugas sangat penting dalam pembelajaran.
Selain itu, Alipandi (1984: 91) menyatakan bahwa metode resitasi biasa
juga disebut dengan metode pekerjaan rumah (PR), yaitu cara mengajar
yang dilakukan guru dengan jalan memberi tugas khusus kepada para
murid untuk mengerjakan sesuatu diluar jam pelajaran.

Menurut Sudjana (2009: 81) menyatakan bahwa tugas dan resitasi
tidak sama dengan pekerjaan rumah, tetapi jauh lebih luas dari itu. Tugas
bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakaan, dan di tempat
lainnya. Diharapkan dengan tugas atau resitasi akan merangsang anak
untuk aktif belajar baik secara individual maupun secara kelompok.

Bahkan Djamarah dan Aswan (2006: 85) menyatakan bahwa
“Metode resitasi adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan
tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar”. Selanjutnya
Pasaribu dan Simanjuntak (1985: 112) mengemukakan bahwa pemberian
tugas-resitasi, bahwa anak itu diberikan tugas bukan hanya semata-mata

menghafal, mengerjakan, tetapi berusaha merenungkan isinya, mengolah
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kembali isinya dengan kata-kata sendiri dengan pengertian dan interpretasi

sendiri.

b. Langkah-langkah metode resitasi

Langkah-langkah menggunakan metode resitasi menurut Sudjana

(2009: 81-82), yaitu:

1) Fase pemberian tugas

2)

3)

Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan:

a)
b)

Tujuan yang akan dicapai.

Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang
ditugaskan tersebut.

Sesuai dengan kemampuan siswa.

Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa.

Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut.

Langkah pelaksanaan tugas

a)
b)

c)

d)

Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru.

Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja.
Diusahakan/dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang
lain.

Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan

baik dan sistematis.

Fase mempertanggungjawabkan tugas

Hal yang harus dikerjakan pada fase ini:

a)

Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yang telah dikerjakannya.



17

b) Ada tanya jawab/diskusi kelas .
c) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun non tes
atau cara lain.
Fase mempertanggungjawabkan tugas inilah yang disebut resitasi.
c. Metode resitasi dalam pembelajaran
Metode resitasi biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa
memiliki hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan
latihan-latihan selama melakukan tugas, sehingga pengalaman siswa
dalam mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi. Dengan kegiatan
melaksanakan tugas siswa aktif belajar, dan merasa terangsang untuk
meningkatkan belajar yang lebih baik, memupuk inisiatif dan berani
tanggung jawab sendiri.
Pendapat diatas juga didukung oleh pernyataan Alipandi (1984: 91-
92) yang menyatakan bahwa:

“Metode resitasi tepat digunakan:

1. Apabila guru mengharapkan agar pengetahuan yang diterima
anak lebih lengkap,

2. Apabila guru ingin mengaktifkan anak-anak dalam mempelajari
sendiri suatu masalah dengan membaca sendiri, mengerjakan,
menjawab soal-soal sendiri dan mencoba sendiri,

3. Apabila dimaksudkan agar mempunyai kebiasaan belajar dan
mengisi waktu luang di luar jam pelajaran”.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Soekartawi (1995: 21) “Cara lain

yang dapat dipakai dalam pengajaran adalah dengan memberikan

Pekerjaan Rumah, karena dengan cara ini siswa dapat akan lebih

memahami dari apa yang dibahas di kelas”.
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Adapun kelemahan metode resitasi menurut Alipandi (1984: 92)
yang menyatakan bahwa:

1. Tidak jarang pekerjaan yang ditugaskan itu diselesaikan dengan jalan
meniru/minta pertolongan orang lain.

2. Karena perbedaan individual.

3. Apabila tugas sering diberikan, lebih-lebih lagi bila tugas itu sukar
dilaksanakan, maka ketenangan mental para murid menjadi
terpengaruh.

4. Motivasi belajar

Pengertian motivasi menurut Seifer (1991) dalam Lufri (2007: 132)
“Merupakan suatu kecendrungan untuk bertindak dengan suatu cara tertentu,
atau motivasi adalah perubahan energi dalam diri pribadi seseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”.

Motivasi memiliki 2 komponen yaitu komponen dalam berupa
perubahan dalam diri seseorang, misalnya keadaan merasa tidak puas dan
ketegangan psikologis, dan komponen luar yaitu apa yang diinginkan
seseorang atau tujuan yang menjadi arah prilaku seseorang. Dengan arti kata,
komponen dalam merupakan kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipuaskan,
sedangkan komponen luar ialah tujuan yang hendak dicapai (Luftri, 2007:
133).

Sardiman (2006: 75) menyatakan bahwa “Seseorang tidak
memiliki motivasi, kecuali karena paksaan/sekedar seremonial. Seorang siswa

yang memiliki integensia cukup tinggi, kurang bersemangat untuk belajar. Hal
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ini akan berpengaruh terhadap hasil belajar. Hasil belajar akan optimal kalau
ada motivasai yang tepat”.
5. Hasil belajar

Untuk menyatakan bahwa suatu proses pembelajaran dapat
dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-masing sejalan
dengan filsafatnya. Namun, untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita
berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat ini yang telah disempurnakan,
antara lain bahwa suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan
pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan instruksional khususnya dapat
tercapai (Djamarah dan Aswan, 2006: 105).

Hasil belajar adalah adalah prestasi yang dicapai seseorang setelah
mengikuti proses pembelajaran. Seseorang dikatakan telah berhasil dalam
pembelajaran, apabila terjadi perubahan tingkah laku dalam dirinya dan
perubahan itu terjadi karena latihan dan pengalaman. Hasil belajar siswa pada
hakekatnya adalah perubahan tingkah laku pada aspek kognitif, afektif dan

psikomotor.



. Kerangka Konseptual

Berdasarkan
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belakang dan kajian teori yang telah

dikemukakan di atas, maka kerangka konseptual dari penelitian ini adalah

sebagai mana terdapat pada Gambar 1.

Guru

Siswa

!

Kelas kontrol

Pembelajaran Langsung
tanpa Metode Resitasi

l

Tes

l

Hasil belajar

B : Perbedaan hasil belajar.

!

Kelas eksperimen

A 4

Menggunakan Metode
Resitasi yang Diawali
Pembelajaran Langsung

l

Tes

l

Hasil belajar
|

Gambar 1. Skema Kerangka Konseptual Penelitian.
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C. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, batasan dan rumusan masalah di atas maka
peneliti merumuskan hipotesis kerja sebagai berikut: “Terdapat pengaruh
penerapan metode resitasi yang diawali pembelajaran langsung terhadap hasil
belajar biologi siswa kelas VIII SMP Adabiah Padang tahun pelajaran

2010/2011”.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan
ditemukan bahwa ada perbedaan hasil belajar dari kedua kelas sampel, yaitu
nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 74,16 dan kelas kontrol adalah 66,83.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan metode resitasi yang
diawali pembelajaran langsung terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII
SMP Adabiah Padang semester II tahun pelajaran 2010/2011.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti menyarankan
beberapa hal:
1. Guru bidang studi biologi di sekolah diharapkan menerapkan metode
resitasi pada pembelajaran langsung sebagai variasi dalam pembelajaran.
2. Penelitian ini masih terbatas pada materi Sistem Peredaran Darah pada
Manusia. Oleh karena itu, diharapkan ada penelitian lanjutan untuk

meneliti materi lain dalam ruang lingkup yang lebih luas.
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